LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN

KEPENGURUSAN MUDIKA 

Periode: Januari 2000 – Januari 2001
Salam damai untuk saudara-saudari terkasih dalam Keluarga Katolik Indonesia di Singapura. 

Berikut ini saya akan memaparkan satu per satu pertanggungjawaban pengurus mudika periode 2000/2001 yang keanggotaanya terdiri dari:

Ketua
: Erni

Sekretaris / Bendahara
: Felisia Miranti

Seksi Rohani
: Kurniawan Kasudarman

Seksi Koor
: Lidwina Reni 

Seksi Acara
: Reza Samakoen

Seksi Olahraga
: Heri Setiabudi Liem

Seksi Sosial
: Grace Rianto

Seksi Publikasi
: 
1. Robertus Wahendro Adi



2. Widy Kiswanto



3. Leonard Sudharta

Seksi Humas
:
1. Philip Setiadi



2. Indrawati Moerti



3. Cynthia

Salah satu orientasi kepengurusan mudika periode ini adalah untuk menjadi wadah yang membuat tiap anggotanya benar-benar merasa memiliki mudika KKIS ini: dari mudika, oleh mudika dan untuk mudika. Dimulai dari otonomi yang diberikan kepada tiap seksi sehingga tiap-tiap seksi dapat berkembang dengan kreasi dan pemikiran yang baru dan juga tetap memperhatikan minat para mudika. Dalam perjalanan tugasnya, anggota-anggota mudika diajak turut berpartisipasi secara aktif dengan diperbantukan secara khusus di beberapa seksi dan di beberapa proyek. Bahkan beberapa acara yang terlaksana boleh dikatakan dipelopori oleh anggota-anggota mudika yang non-pengurus. Di bawah ini akan saya sampaikan secara lebih detail peran tiap seksi, anggota-anggota mudika, bapak-bapak dan ibu-ibu KKIS, dan juga para rohaniwan yang sempat mampir dan mendampingi kita.

Seksi Rohani

Kegiatan Rohani adalah tulang punggung kegiatan mudika. Kita berada dalam keluarga ini karena kita semua adalah saudara yang seiman dalam kasih Kristus. Sdr Kurniawan dengan apik menyusun kegiatan-kegiatan yang bertema rohani di tengah-tengah dinamika mudika KKIS. Kegiatan Bible Study dilanjutkan dari kepengurusan terdahulu pada waktu yang  sama. Proyek-proyek besar yang berhasil dilaksanakan antara lain Retret Mudika, Misa Rabu Abu, Sakramen Tobat, Jalan Salib di Gereja St Joseph, Rosario. Beberapa pertemuan dengan pastor-pastor dari Indonesia berhasil diadakan berkat kerja sama yang harmonis dengan seksi rohani KKIS, Ibu Agnes Surya. Kurniawan juga berperan serta bersama dengan Ibu Josephine dan Brother John Wong membuka kelas katakumen yang kelasnya berkembang dari satu menjadi dua kelas. Legio Mariae juga lahir dari inisiatif Sdr Sunny dan Sdr Virtus, yang berada di bawah naungan KKIS dan dibimbing oleh Suster Ona. 

Seksi Koor

Koor merupakan acara inti mudika dari sebelum kepengurusan mudika yang lengkap terbentuk tahun 1999. Selain mengisi koor tiap Minggu keempat di misa bahasa Indonesia di St Bernadette, koor mudika banyak dipanggil untuk mengisi acara-acara khusus seperti misa paskah dan misa natal di St Bernadette, Natal bersama Home of St Francis Asisi, Tahun Baru di Gullong Gullong Park bersama keluarga Imigran di Singapura. Paduan suara gabungan juga diadakan bersama paduan suara Ecclesia di beberapa kesempatan seperti peresmian gedung Parish Centre di Gereja St Bernadette, peresmian gereja Bengkong di Batam, Pentahbisan Brother John Wong menjadi pastor di Kuala Lumpur. 

Selain Reni sebagai ketua seksi koor, partisipasi Sandi dan Evelyne sangat nyata dalam upaya swadaya konsumsi koor. Juga Kurniawan, Dicky dan Yenny dalam melatih paduan suaranya.

Seksi Acara

Mudika yang penuh dengan dinamika membutuhkan seseorang yang bisa mengkoordinir acara-acara mudika sehingga minat dan hasrat para mudika terpenuhi. Saudara Reza memperkenalkan acara SERSAN (serius tapi santai) yang diadakan setiap minggu ke-2 dan minggu ke-4. Topik acara ini beraneka ragam. SERSAN Remaja juga sempat diadakan beberapa kali dengan bantuan Rika, Ola, Shinta dan Herman. Terima kasih kepada Tante  Margaretha dan Tante Siok yang sudah memberikan dukungan sangat besar untuk mengaktifkan anak-anak dan remaja KKIS. 

Line Dance sempat diadakan selama beberapa bulan. Hasil nyata yang sudah disumbangkan kegiatan ini adalah pengisian acara ulang tahun Gereja St Bernadette. Terima kasih untuk Tante Meiske dan Sdr Djoni yang sangat bersemangat memicu bakat dan minat tari para mudika. 

Selain acara-acara yang rutin, mudika juga mengadakan acara-acara tak rutin seperti jalan pagi, cycling di Pulau Ubin, pesta Topeng, dlsb. Hasil kerja sama dengan seksi Rekreasi KKIS adalah Paskahan di MacRitchie Reservoir. 

Seksi Olahraga

Kegiatan olahraga yang rutin yang dilanjutkan dari kepengurusan terdahulu adalah Bulu tangkis dan Tenis. Basket diikutsertakan sebagai kegiatan rutin sesudah dipelopori oleh Sdr Hermanto dan Sdr Hermawan. Impian untuk melakukan pertandingan persahabatan dengan gereja-gereja lain terwujud juga saat Gereja Presbytarian mengadakan pertandingan persahabatan untuk gereja-gereja berbahasa Indonesia di Singapura yang melibatkan 7 gereja. 

Seksi Sosial

Aksi sosial yang diadakan tahun lalu adalah:

· Amplop APP Paskah 2000. Hasil aksi puasa pembangunan ini diserahkan kepada KKIS untuk disatukan dengan program sumbangan KKIS yang lain.

· Sumbangan baju bekas bagi para pengungsi Ambon. 

Seksi Publikasi

Sdr Hendro dan timnya membawa banyak perubahan dan perkembangan dalam mempublikasi-kan kegiatan2 mudika baik secara internal maupun eksternal. Perubahan paling nyata adalah dalam membagi secara jelas struktur kerja publikasi menjadi 3 bagian penting, yaitu: milis, website dan media.

Sdr Hendro yang mengfokuskan diri pada persiapan media membentuk tim redaksi bulletin yang terdiri dari beliau sendiri, Sdr Heru Wibawa, Sdr Djoni, Sdr Ghani Tombokan. Selain itu Sdr Hendro juga menjadi bagian tim publikasi KKIS yang bertugas menyiapkan newsletter KKIS tiap minggu ke-2. 

Sdr Widy menangani milis mudika dengan rapih, melakukan follow-up atas beberapa isu di milis, seperti keluar masuknya anggota milis, e-mail2 dari non-member, etiket-etiket ber-milis ria, dsb.

Di tengah masa bakti, Sdr Leon harus melanjutkan studi ke luar negeri. Sdr. Andri telah banyak membantu menangai pemeliharaan website dan juga banyak merubah wajah website menjadi semakin menarik, informatif dan interaktif.

Seksi Humas

Pendataan keanggotaan mudika merupakan salah satu kunci menjaga kesatuan mudika terlebih jumlah anggota mudika yang berkembang dengan cepat.  Perapihan dan pemutihan data anggota mudika sempat dilaksanakan, walaupun tidak dipungkiri banyak data mudika yang belum berhasil dicatat dan diperbaharui. Juga disusun Database Mudika remaja guna memudahkan pembinaan remaja. 

Selain pendataan, seksi humas juga mengadakan upaya penjalinan kekompakan mudika dengan ide Buddy System yang dibantu oleh Sdr Simon dan juga Project Management yang sudah diterapkan dalam pembagian tugas misa. 

Proyek pembuatan kartu mudika akhirnya diselesaikan dan diserahkan kepada kepengurusan mudika 2001/2002.

Satu warna lain dalam kepengurusan ini adalah pusat kegiatan di gereja St Bernadette. Mudika sangat berterima kasih kepada Father Patrick dan Father Paul yang sudah mengijinkan kita memakai fasilitas-fasilitas yang ada di gereja st Bernadette, terutama sesudah peresmian gedung barunya (Parish Center). Letaknya yang sangat strategis memungkinkan terjaminnya kelangsungan acara-acara rutin mudika.

Proyek terakhir dari kepengurusan ini adalah menyelenggarakan pemilihan umum kepengurusan mudika periode 2001/2002 yang sudah dilaksanakan secara langsung, umum, bebas dan rahasia. Kami ucapkan selamat berkarya kepada para pengurus mudika yang baru yang diketuai oleh Sdr Robertus Wahendro Adi. Semoga Tuhan selalu memberkati dan beserta kita semua. Transisi tugas-tugas dan inventaris barang ke kepengurusan baru akan dilaksanakan antar seksi-seksi yang bersangkutan.

Demikian laporan pertanggungjawaban dari saya atas nama seluruh pengurus mudika 2000/2001. Kami mengucapkan terima kasih untuk kesempatan yang sudah dipercayakan kepada kami dalam mengemban nama mudika KKIS dan juga untuk semua dukungan moril maupun materiil yang tidak sempat disebutkan di sini. Tak lupa kami juga mohon maaf sebesar-besarnya atas segala kekurangan maupun kelalaian yang ada. 

9 Maret 2001

Erni 

Ketua
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